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DPRD Sulteng Belum Rencanakan
Pembelian Mobnas Baru

PALU - DPRD Sulteng be-
Jum merencanakan pembeli-
an mobil dinas (mobnas) baru
pada tahun ini. Padahal ang-
gota dewan Sulteng semuan-
ya masih baru, dan biasanya
diberi fasilitas baru, terma-
suk pembelian mobnas baru.
Adanya isu pembelian mob-
nas baru dibantah Sekretaris
Dewan (Sekwan) DPRD
Sulteng, Mukmin Sudjuha SE
MM, saat dikonfirmasi, Selasa
(18/11).

Pihak Sekwan memban-
tah, belum mengusulkan sa-
ma sekali pengadaan mobnas
baru kepada 45 anggota de-
wan, seperti isu yang berkem-
bang belakangan ini. “ Tidak
ada pembelian mobil dinas
baru untuk 45 anggota dewan
tahun anggaran 2015, " jelas
Mukmin.

Menurutnya, mobnas un-
tuk pimpinan dan Ketua-
ketua Komisi dan Ketua-
ketua Badan misalnya Badan
Kehormatan, masih  cuk-
up layak untuk digunakan.

" MUCHSIN-SIRADJUDIN
Mukmin Sudjuha
Meskipun tahun pembua-
tan mobnas tersebut ada
yang usianya berada diatas
tahun 2008. “ Mobnas yang
ada masih cukup bagus, dan
masih layak digunakan,”

tambahnya.
Adanya wacana pembelian
mobnas baru untuk anggota

dewan, khususnya kepada
empat pimpinan dan para
ketua-ketua Komisi sempat
mengemuka, setelah melihat
beberapa pimpinan dewan
masih menggunakan mob-
nas warisan pimpinan dewan
periode 2009-2014. “Bahkan
Ketua DPRD ‘Sulteng pak
Aminuddin Ponulele, masih
menggunakan mobnas lama
Jeep Herier kesayangannya,
“papar sang pengamat parle-
men, yang menjadi sumber
koran ini, namun meminta
merahasiakan identitasnya.
Atas fakta itulah, isu pen-
gadaannya cepat berkem-
bang di tengah masyarakat,
bahwa DPRD Sulteng akan
melakukan pengadaan be-
sar-besaran untuk anggota
dewan baru. Bahkan ada
yang menyebutkan, bila pen-
gadaan itu telah digodok se-
jak 2013 yang lalu, untuk pen-
gadaan anggota dewan peri-
ode 2014-2019, tetapi nan-
ti berkembang saat ini, dan
telah terkuak di publik.(mch)





